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Indonesia possesses abundant natural resources, including a
wide variety of medicinal plants traditionally used in healthcare.
One such plant is the teak tree (Tectona grandis), known not only
for its valuable timber but also for its leaves, which contain
anthocyanins—natural pigments with potential as eco-friendly
dyes. This study explores the use of teak leaf extract as a natural
alternative to safranin in Gram staining, a key microbiological
technique for classifying bacteria. Synthetic dyes like safranin,
while effective, may pose environmental risks, prompting the
search for sustainable substitutes. Using a descriptive method and
maceration extraction, the research found that teak leaf extract at
80% concentration provided effective staining results for
Escherichia coli, indicating its potential as a natural dye in
laboratory applications.
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Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan
sumber daya alam melimpah, salah satunya adalah
keanekaragaman tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat
tradisional. Di antara tanaman tersebut, pohon jati (Tectona
grandis) tidak hanya terkenal karena kayunya yang bernilai tinggi,
tetapi juga karena daunnya yang mengandung antosianin.
Antosianin merupakan pigmen alami yang berpotensi digunakan
sebagai bahan pewarna, termasuk dalam aplikasi laboratorium
seperti pewarnaan Gram. Pewarnaan Gram merupakan teknik
penting dalam klasifikasi bakteri, yang biasanya memanfaatkan
pewarna sintetis seperti safranin untuk mendeteksi bakteri Gram
negatif. Namun, penggunaan pewarna sintetis semacam ini dapat
menimbulkan dampak lingkungan yang merugikan, sehingga
dibutuhkan alternatif pewarna alami yang lebih ramah terhadap
lingkungan. Tujuannya untuk mengetahui kemampuan ekstrak
daun jati sebagai pewarna alternatif pengganti safranin dalam
pewarnaan Gram. Penelitian ini bersifat deskriptif dan bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas rendaman ekstrak daun jati yang
diperoleh melalui metode maserasi. Berdasarkan hasil penelitian,
ekstrak daun jati dengan konsentrasi 80% memiliki efektivitas yang
lebih tinggi dan berpotensi digunakan sebagai alternatif pewarna
pengganti safranin. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun jati
berpotensi dimanfaatkan sebagai pewarna alami.
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1. PENDAHULUAN

Bakteri adalah mikroorganisme yang dapat hidup berkoloni di berbagai ligkungan
dan beradaptasi dengan kondisi yang berbeda. Escherichia coli merupakan salah satu
bakteri gram negatif yang umum ditemukan. bakteri ini merupakan flora normal di saluran
pencernaan manusia dan hean, namun strain patogennya dapat menyebabkan
berbagai infeksi sepeti diare, kolera, meningitis, dan sidrom uremik hemolitik, yang
dapat berkembang menjadi septisemia (Agusphamita, 2020).

E.coli sering menular melalui kontak langsung atau konsumsi makanan/minuman
yang tidak higienis. Untuk identifikasi dan analisis lebih lanjut, bakteri escherichia coli
memerlukan pewarnaan khusus seperti pewarnaan gram. Pewarnaan gram adalah salah
satu pewarnaan bakteri yang terdiri dari kristal violet, iodin, alkohol, dan safranin. Namun,
harga pewarnaan gram yang relative mahal dan ketersediannya yang terbatas menjadi
kendala, terutama bagi laboratorium dengan anggaran terbatas atau di daerah terpencil.
Penggunaan pewarna bakteri alternatif yang lebih ekonomis dapat menjadi solusi untuk
mengurangi biaya operasional.

Indonesia kaya akan sumber daya alam, termasuk daun jati (Tectona grandis) ,
yang berpotensi besar sebagai pengganti safranin pada pewarnaan gram. Daun jati
memiliki kandunga senyawa seperti karbohidrat, alkaloid, tanin, sterol, saponin, protein,
kalsium, fosfor, serat kasar, serta pigmen pewarna alami berwarna cokelat kekuningan
atau kemerahan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun jati dapat digunakan
sebagai alternatif pewarna bakteri karena kandungan antosianinnya (Muhammad, 2022}.
Berdasarkan penelitian Zaitun Ni'am 2023, bebrapa wilayah pedalaman di Indonesia sulit
mendapatkan alat dan bahan diagnose yang memadai, dan harga media pabrikan yang
tinggi mendorong pencarian subtitusi alternatif pewarnaan bakteri dari bahan alami yang
lebih murah. Antosianin merupakan suatu senyawa kimia organik yang mampu larut
dalam pelarut polar, serta memiliki pigmen yang berwarna kuat di dalam air memiliki
penampakan warna merah jambu, sehingga menjadikannya alternatif yang potensial.

Tanaman jati (Tectona grandis) merupakan salah satu jenis pohon yang
menghasilkan kayu tinggi dan telah dikenal secara global. Kayu jati banyak digunakan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Selain menghasilkan kayu unggulan, tanaman
ini juga mengandung berbagai senyawa seperti karbohidrat, alkaloid, tanin, sterol,
saponin, protein, kalsium, fosfor, serat kasar, serta pigmen pewarna alami berwarna
cokelat kekuningan atau kemerahan (Fernandi, 2023).

Penelitian serupa telah dilakukan, seperti studi oleh Erna Kristinawati dkk (2021),
mengenai pemanfaatan ekstrak daun jati sebagai alternatif pengganti safranin pada
pewarnaan bakteri, serta penelitian Husnul Khatimah. yang berhasil menemukan
pewarna alternatif pengganti eosin untuk pewarnaan telur cacing menggunakan ekstrak
daun jati.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium deskriptif, jenis
penelitian ini menggunakan kualitatif yang digunakan untuk melihat efektifitas ekstrak
daun jati (Tectona grandis) sebagai pewarna alternatif pengganti zat warna safranin pada
pewarnaan gram.
2.2. Alat

Mikroskop, beaker gelas, Pipet tetes, Pipet pasteur, Rak tabung, Neraca analitik,
tabung reaksi, Labu ukur, objek gelas, Spiritus , Pinset, pisau, hotplate, labu destilasi,


http://ojs.stikespanritahusada.ac.id/index.php/JMLT/index
http://ojs.stikespanritahusada.ac.id/index.php/JMLT/index

Jurnal TLM Blood Smear

Journal Homepage : http://ojs.stikespanritahusada.ac.id/index.php/JMLT/index

gelas kimia, corong, saringan, blender, labu erlenmeyer, pipet volume, batang pengaduk
dan wadah.
2.3. Bahan

Aquades, pewarna gram, biakan bakteri escherichia coli, oil imersi dan ekstrak
daun jati dengan menggunakan pelarut etanol 96%.
2.4. Prosedur Penelitian

Daun jati (Tectona grandis) yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu
dibersihkan, dipotong kecil-kecil, dikeringkan secara alami, lalu diblender hingga menjadi
serbuk kasar. Sebanyak 500-gram serbuk daun jati kemudian dicampur dengan 1000 ml
etanol 96% dan direndam selama 48 jam menggunakan metode maserasi untuk
mengekstraksi pigmen alami yang terkandung di dalamnya. Setelah proses perendaman
selesai, larutan disaring menggunakan kertas saring dan didestilasi pada suhu 90°C
hingga diperoleh ekstrak murni. Ekstrak ini kemudian diencerkan untuk menghasilkan lima
konsentrasi berbeda, yaitu: 100% (10 ml ekstrak murni), 80% (8 ml ekstrak + 2 ml
aquades), 60% (6 ml ekstrak + 4 ml aquades), 40% (4 ml ekstrak + 6 ml aquades), dan
20% (2 ml ekstrak + 8 ml aquades), lalu dihomogenkan. Pewarna alternatif yang telah
disiapkan digunakan dalam prosedur pewarnaan Gram terhadap preparat bakteri
Escherichia coli, dan hasil pewarnaan diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran
100x menggunakan minyak imersi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. 1 Hasil Pewarnaan Preparat Ekstrak Daun Jati
NO GAMBAR HASIL IDENTIFIKASI

1. - ~ S Berbentuk batang (basil), berwarna

merah, tersusun berkelompok tidak
beraturan menyerupai rantai

100X
Berbentuk batang (basil), berwarna
merah, tersusun berkelompok tidak
beraturan menyerupai rantai

100X
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-

Berbentuk batang (basil), berwarna
merah, tersusun berkelompok tidak
beraturan menyerupai rantai

100X
N
Berbentuk batang (basil), berwarna
merah, tersusun berkelompok tidak
beraturan menyerupai rantai.
100X
e
Bentuk bakteri tidak jelas, warna tidak
jelas
100X
D
Bentuk bakteri tidak jelas, warna tidak
jelas
100X

Sumber: Data Pribadi, 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jati (Tectona grandis) mampu
mewarnai preparat bakteri Escherichia coli dengan karakteristik morfologi yang sesuai
sebagai bakteri Gram negatif, yaitu berbentuk batang (basil), berwarna merah, dan
tersusun dalam kelompok tidak beraturan menyerupai rantai. Efektivitas pewarnaan
terlihat jelas pada konsentrasi ekstrak 100%, 80%, dan 60%, di mana preparat
menunjukkan latar warna yang terang dan bentuk bakteri yang jelas. Sebaliknya, pada
konsentrasi 40% dan 20%, kualitas pewarnaan menurun secara signifikan, ditandai
dengan bentuk bakteri yang tidak jelas dan warna yang kurang kontras.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Kristinawati dkk. (2022),
yang juga membuktikan bahwa ekstrak daun jati dapat digunakan sebagai pewarna
alternatif pengganti safranin dalam pewarnaan Gram. Namun, penelitian ini menggunakan
varian konsentrasi yang lebih rendah, sehingga memberikan gambaran lebih rinci
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mengenai batas efektivitas ekstrak. Penelitian Husnul (2021) turut mendukung bahwa
ekstrak daun jati berpotensi sebagai pewarna alami yang ramah lingkungan dan dapat
menggantikan pewarna sintetis seperti safranin.

Analisis statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan
kualitas pewarnaan antar konsentrasi ekstrak. Nilai mean rank tertinggi diperoleh pada
kontrol safranin (41), diikuti oleh konsentrasi 80% (37), 60% (35), dan 100% (33).
Sementara itu, konsentrasi 40% dan 20% masing-masing menghasilkan mean rank
sebesar 9, menunjukkan kualitas pewarnaan yang paling rendah. Nilai mean rank yang
tinggi mengindikasikan pewarnaan yang baik, ditandai dengan kontras warna yang jelas
dan visualisasi morfologi bakteri yang optimal di bawah mikroskop.

Menariknya, meskipun konsentrasi 80% bukan yang tertinggi, hasil mikroskopis
menunjukkan bahwa konsentrasi ini memberikan kualitas pewarnaan yang paling
seimbang. Warna yang dihasilkan cukup pekat untuk menampilkan bentuk bakteri dengan
jelas, namun tidak terlalu pekat sehingga tidak menimbulkan gangguan visual akibat
debris yang berlebihan. Hal ini menjadikan konsentrasi 80% sebagai formulasi ekstrak
yang paling ideal untuk digunakan sebagai pewarna alternatif dalam pewarnaan Gram.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat potensi ekstrak daun jati sebagai
pewarna alami yang efektif dan ramah lingkungan, serta mendukung upaya pengurangan
penggunaan bahan kimia sintetis dalam praktik laboratorium mikrobiologi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tentang pemanfaatan ekstrak daun jati (Tectona grandis)
sebagai peawrna alternatif pengganti zat warna safranin pada pewarnaan gram
didapatkan hasil bahwa bakteri terlihat jelas dan kontraks warna yang baik pada
konsentrasi 80%, sehingga konsentrasi 80% tersebut merupakan ekstrak yang cukup
baik untuk digunakan dan mampu dijadikan sebagai alternatif pewarna safranin pada

pewarnaan gram.
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